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Abstrak 

 

Banyaknya remaja yang melaksanakan sikap berbahaya yang mengganggu tumbuh 

kembang mereka semacam seks bebas, merokok, mabuk-mabukan, dan lain sebagainya. 

Masyarakat terkhususnya orang tua mempunyai tanggung jawab dalam menangani sikap 

para remaja. Tetapi tidak seluruh masyarakat mempunyai pengetahuan yang baik secara 

personal, interpersonal dalam menyediakan dukungan serta reaksi terhadap sikap 

penyimpangan. Beberapa elemen khususnya Karang Taruna mempunyai kewajiban untuk 

membantu para remaja beresiko sekitar melalui pendekatan. Pendekatan yang digunakan 

oleh Karang Taruna ialah Psikoedukasi (penayangan video edukasi) untuk para remaja 

beresiko. Pendekatan Pasikoedukasi yang dilakukan oleh Karang Taruna Kelurahan 

Beringin Raya tentunya tidak terlepas untuk pendampingan terhadap remaja beresiko 

sekitar. Akan tetapi setiap Karang Taruna mempunyai model yang khas yang dapat 

dikembangkan sesuai dengan visi misi dari Karang Taruna tersebut. Pelaksanaan 

pendampingan melalui program Psikoedukasi ini pada intinya dapat dilihat dari empat 

aspek yaitu aspek input, proses, output, dan outcome. Pelaksanaan pendampingan melalui 

pendekatan Psikoedukasi yang dilakukan oleh Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya 

sudah mencakup semua aspek yang ada. Dalam pelaksanaannya faktor minimnya 

pengetahuan orang tua para remaja beresiko dan remaja beresiko itu sendiri dalam 

pemahaman pentingnya pencegahan dini untuk para remaja beresiko. Melalui pendekatan 

ini Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya mampu mengatasi gejolak yang terjadi pada 

masa tumbuh kembang para remaja beresiko. 

Kata Kunci: Remaja beresiko, orang tua, pendampingan   
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Abstract 

Many teenagers carry out dangerous attitudes that interfere with their growth and 

development such as free sex, smoking, drunkenness, and so on. Society, especially 

parents, has a responsibility in dealing with the attitudes of adolescents. But not all 

societies have good knowledge personally, interpersonally in providing support and 

reaction to deviant attitudes. The research methods used are qualitative and quantitative 

research methods. Information collection methods used through interviews, observations, 

and focus group discussions, to several elements of society from at-risk adolescents, 

parents in general, and community leaders. The results showed that people's knowledge is 

still weak both personally and interpersonally. Instead of that, an assessment of the needs 

of socialization planning involving the community is carried out. Then jointly carry out the 

implementation of socialization for adolescents with counseling on children's rights, social 

and assertive skills, helping skills, the establishment of a Children's Forum and 

optimization of the Children's Reading Garden. For parents, socialization of child 

protection and good parenting is carried out. Strengthening the organization can be seen in 

the development of networks with the Bandar Lampung City Family Learning Center. The 

evaluation showed increased empowerment of adolescents, parents, adults and 

organizations. The practical implication of this research is the learning method in 

improving the level of thinking and proficient in action for at-risk adolescents where every 

process involves the community. The recommendation of this study is the need for 

periodic capacity building of both adolescents and parents through training activities and 

comparative studies as well as maintaining sustainability with the networks that have been 

built. 

Keywords: At-risk adolescents, parent, empowerment   
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  تجريدي

َقىً اىعذَذ ٍِ اىَشاهقُِ ثَىاقف خطُشح تتذاخو ٍع َّىهٌ وتطىسهٌ ٍثو اىجْظ اىحش 

واىتذخُِ واىغنش وٍب ئىً رىل. َتحَو اىَجتَع ، وخبصخ اِثبء ، ٍغإوىُخ اىتعبٍو ٍع 

ٍىاقف اىَشاهقُِ. وىنِ ىُظ مو اىَجتَعبد ىذَهب ٍعشفخ جُذح شخصُب وشخصُب فٍ 

و عيً اىَىاقف اىَْحشفخ. طشق اىجحث اىَغتخذٍخ هٍ طشق اىجحث تقذٌَ اىذعٌ وسد اىفع

اىْىعٍ واىنٍَ. طشق جَع اىَعيىٍبد اىَغتخذٍخ ٍِ خلاه اىَقبثلاد واىَلاحظبد 

واىذساعبد الاعتقصبئُخ وٍْبقشبد ٍجَىعبد اىتشمُض ، ئىً اىعذَذ ٍِ عْبصش اىَجتَع 

اىَجتَع. أظهشد اىْتبئج أُ  ٍِ اىَشاهقُِ اىَعشضُِ ىيخطش واِثبء ثشنو عبً وقبدح

ٍعشفخ اىْبط لا تضاه ضعُفخ عيً اىصعُذَِ اىشخصٍ واىشخصٍ. ثذلا ٍِ رىل ، َتٌ 

ثٌ اىتْفُز اىَشتشك  .ئجشاء تقٌُُ لاحتُبجبد تخطُط اىتْشئخ الاجتَبعُخ اىتٍ تشَو اىَجتَع

اد ىيتْشئخ الاجتَبعُخ ىيَشاهقُِ ٍع تقذٌَ اىَشىسح ثشأُ حقىق اىطفو ، واىَهبس

الاجتَبعُخ واىحبصٍخ ، وٍهبساد اىَغبعذح ، وئّشبء ٍْتذي ىٓطفبه وتحغُِ حذَقخ 

اىقشاءح ىٓطفبه. ثبىْغجخ ىّثبء واٍْهبد ، َتٌ تْفُز اىتْشئخ الاجتَبعُخ ىحَبَخ اىطفو 

واْثىح اىجُذح. ََنِ سؤَخ تعضَض اىَْظَخ فٍ تطىَش اىشجنبد ٍع ٍشمض اىتعيٌ اْعشٌ 

لاٍجىّج. أظهش اىتقٌُُ صَبدح تَنُِ اىَشاهقُِ واِثبء واىجبىغُِ واىَْظَبد. فٍ ٍذَْخ ثْذس 

اِثبس اىعَيُخ ىهزا اىجحث هٍ طشَقخ اىتعيٌ فٍ تحغُِ ٍغتىي اىتفنُش واىنفبءح فٍ اىعَو 

اىتىصُخ فٍ هزٓ اىذساعخ  .ىيَشاهقُِ اىَعشضُِ ىيخطش حُث تشَو مو عَيُخ اىَجتَع

د اىذوسَخ ىنو ٍِ اىَشاهقُِ وأوىُبء اٍْىس ٍِ خلاه أّشطخ هٍ اىحبجخ ئىً ثْبء اىقذسا

 .اىتذسَت واىذساعبد اىَقبسّخ ومزىل اىحفبظ عيً الاعتذاٍخ ٍع اىشجنبد اىتٍ تٌ ثْبؤهب

اىشجبة اىَعشضىُ ىيخطش, اىىاىذَِ, اىتَنُِ الكلمات المفتاحية:   
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MOTTO 

 

                     

      

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan 

tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya 

kamu beruntung.” (Q.S. Ali Imran Ayat 200). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

 
 

Huruf arab 

 

Nama 

 

Huruf latin 

 

Nama 

 

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 

Ba 
B Be 

 

Ta 
T Te 

 

S|a 
S| 

Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim 
J Je 

 H{a 
H{ 

Ha (dengan titik 

diatas 

 

Kha 
Kh Ka dan Ha 

 

Dal 
D De 

 

Z|al 
Z| 

Zet (dengan titik 

diatas) 

 

Ra 
R Er 

 

Zai 
Z Zet 

 

Sin 
S Es 

 

Syin 
Sy Es dan ye 

 

S{ad 
S{ 

Es (dengan titik di 

bawah) 
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D}ad  

D{ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 

 

T{a 
 

T{ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 

 

Z}a 
 

Z{ 
Zet (dengan titik 

di bawah) 
 

 

‗Ain ‗   apostrof terbalik 

 

 

Gain G Ge 

 

 

Fa F Ef 

 

Qof 
Q Qi 

 

Kaf 
K Ka 

 

Lam 
L El 

 

Mim 
M Em 

 

Nun 
N En 

 

Wau 
W We 

 

Ha 
H Ha 

 

 

Hamzah 
    ‘ Apostrof 

 
Ya Y Ye 

 
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 
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2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

ا'  َ Fath{ah A A 

ا'  َ Kasrah I I 

ا'  َ D{ammah U U 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

zا ا َ   َ  Fath}ah dan ya Ai A dan I 

zا ا َ   َp Fath}ah dan 
Wau 

Au A dan U 

 

Contoh: 
 

 

اـ     kaifa : ـ َ 
haula :   ا ا َ   َp ا  َ  

 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

ا   ... ا   ... | 'َ   fath}ahdan alif يَ 
atau ya 

a> a dan garis di 
atas 
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ا    kasrah dan ya i> i dan garis di ي—َ 

atas 

p--ا  َ - d}ammah dan wau u> u dan garis di 

atas 

 

 

Contoh: 
 

¹ا اَ   -  : ma>ta 

 

ا س  ي- َ 
: rama > 

 

qi>la :         َا -ا  اـ   -ـَ 
 

yamu>tu :      َا اَ  -ـ-ا  َpا 

 

Ta marbu>t}ah 

 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

-  tا   ¹اَ   أه

'اَ  ـ

 ا

ا  َ

p س 

: raud}ah al-at}fa>l 

 

ا اَ  :' al-madi>nah اَ  ـاَ  ـ--  ا - َ  ا -ـَ  ا ـَ   َ -

ا اَ  'اَ  ـ-اَ  ـ  <al-fad ¹اَ  - - َ 

}ilah 
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al-h}ikmah :            '  َا - اَ  - ا ا -ـَ   Syaddah (Tasydi>d)ـ--ـَ 

 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

 

dengan  sebuah  tanda  tasydi>d (    َ    ),  dalam  transliterasi  ini  dilambangkan 
 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.. 
 

Contoh: 
 

ا ا سَ   َ-

ا ا¹ـ-َ   َ 

 
 
: rabbana> 

 

ا اَ  -ـ - اَ  ¹ـ--ـَ  اَ   :   : najjai>na > 

 

  َ  َ

ق

 ـ

 ـ

-  

 

-
   َ

 ا

ا-  َ ا -  َ ' : al-h}aqq 

ا-  َ ا -  َ ' : al-h}ajj 

nu‚ima :   :ا ا َ  ا- َ  ا -َ   ـَ 

 

ا -  و ـَ   َ  َp : ‘aduwwun 

 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
 

huruf kasrah (ا-ي  َ ----), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
 

Contoh: 
 

  َ  َ

و

 ي

 ي

ا  َ -
 -بـ  

 

- اـ   - 

 -اَ  

: ‗Ali> (bukan ‗Aliyy atau ‗Aly) 

 

: ‗Arabi> (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby) 
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Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

t'(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya ـ- ا ـَ  اَ    اَ   ه- ' : al-syamsu 

(bukan asy-syamsu) 

 

(az-zalzalah) al-zalzalah :           '  َاَ  ـ-اَ  - لا   -اَ  - لز    ا 

al-falsafah :       'ا ا- َ  ا -َ  ا -َ  ا ~-ـَ   اـ  َ 

al-bila>du :              '  َا اَ  ـ-اَ  --ـ-اَ  - ا  َ  

Hamzah 

 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

ta’muru>na :  -  َا  ا ا اـ   - َ   َp   ا  

al-nau’ :  'ا ا- َ  ا-اـ  -َ  ا َ   َp ا  َ› 

 

ء‹  َ  - : syai’un 

 

umirtu :      ا ا - َ   اـَ 

 

 

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya  kata  Al-Qur‟an  (dari  al-Qur‟a>n),  Sunnah,  

khusus  dan  umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n 

 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

 
Lafz} al-Jala>lah ( للاه ) 

 

Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya  

atau  berkedudukan  sebagai  mud}a>f ilaih  (frasa  nominal),  ditransli- terasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 -i  َاَ  ا¹اَ  ـا di>nulla>h   َا اَ    ¹ اَ     billa>h 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al- 
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jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 

rah}matilla>h fi> hum    َا -ا ا اَ   ـَ  ا -اَ  -- اـ   ـَ  ا ـَ   اَ   ـَ 

Huruf Kapital 

 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

 

S̀  yahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

 

Nas}i>r al-Di>n 

al-T{u>si> Abu>> 

Nas}r al-

Fara>bi> 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Seorang remaja 

sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun ia masih belum 

cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa.
1
 Ia sedang mencari pola hidup yang 

paling sesuai baginya dan inipun sering dilakukan melalui metoda coba-coba 

walaupun melalui banyak kesalahan. Kesalahan yang dilakukannya sering 

menimbulkan kekuatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi 

lingkungannya, orang tuanya.
2
 Kesalahan yang diperbuat para remaja hanya akan 

menyenangkan teman sebayanya. Hal ini karena mereka semua memang sama-

sama masih dalam masa mencari identitas. Kesalahan-kesalahan yang 

menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering disebut sebagai kenakalan 

remaja.
3
 Ada beberapa pengertian menurut para ahli mengenai pengertian remaja 

seperti: 

Elizabeth B. Hurlock dalam Mujab istilah adolescence atau remaja berasal 

dari kata latin (adolescene), kata bendanya adolescentia yang berarti remaja yang 

berarti ―tumbuh‖ atau ―tumbuh menjadi dewasa‖ bangsa orang-orang zaman 

purbakala memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan 

periode-periode lain dalam rentang kehidupan anak dianggap sudah dewasa 

apabila sudah mampu mengadakan reproduksi.
4 Istilah adolescence yang 

dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang sangat luas, yakni mencangkup 

kematangan mental, sosial, emosional, pandangan ini di ungkapkan oleh Piaget 

dengan mengatakan, secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu 

berintregasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di 

                                                             
1
 Hastuti, Rahmah. Psikologi Remaja. Penerbit Andi, 2021. 

2
 Thoyibah, Zurriyatun. Komunikasi dalam Keluarga: Pola dan Kaitannya dengan 

Kenakalan Remaja. Penerbit NEM, 2021. 
3
 S Prasasti, ‗Kenakalan Remaja Dan Faktor Penyebabnya. Prosiding Seminar Nasional 

Bimbingan Dan Konseling‘, Prosiding SNBK (Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling, 1.1 

(2017). 
4
 Ahmad Saiful Mujab, Retno Purnama Irawati, and Nailur Rahmawat, ‗Pengembangan 

Modul Bahasa Arab Berbasis Teori Psikologi Perkembangan Remaja Elizabeth B. Hurlock Kelas 

X Ma‘, Lisanul‟ Arab: Journal of Arabic Learning and Teaching, 2.1 (2018), 1–7. 



 

2 
 

bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkat yang 

sama, sekurang-kurangnya d 

alam masalah integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai aspek efektif, 

kurang lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan 

intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir 

remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial 

orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode 

perkembangan ini.
5
 Hal senada juga di kemukakan oleh Jhon W. Santrock, masa 

remaja (adolescence) ialah periode perkembangan transisi dari masa kanak-kanak 

hingga masa dewasa yang mencakup perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan 

sosial emosional.
6 Begitu juga pendapat dari World Health Organization (WHO) 

remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia 

menunjukkan tanda-tanda seksualitas sampai saat ini mencapai kematangan 

seksualitasnya, individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi 

dari kanak-kanak menjadi dewasa, dan terjadi peralihan dari ketergantungan sosial 

yang penuh, kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.
7
 

Maka setelah memahami dari beberapa pendapat diatas yang dimaksud dengan 

masa remaja adalah suatu masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju kemasa 

dewasa, dengan ditandai individu telah mengalami perkembangan-perkembangan 

atau pertumbuhan-pertumbuhan yang sangat pesat di segala bidang, yang meliputi 

dari perubahan fisik yang menunjukkan kematangan organ reproduksi serta 

optimalnya fungsional organ-organ lainnya. Selanjutnya perkembangan kognitif 

yang menunjukkan cara gaya berfikir remaja, serta pertumbuhan sosial emosional 

remaja dan seluruh perkembangan-perkembangan lainnya yang dialami sebagai 

masa persiapan untuk memasuki masa dewasa. Untuk memasuki tahapan dewasa, 

perkembangan remaja banyak faktor-faktor yang harus diperhatikan selama 

pertumbuhannya diantaranya:
8
  

                                                             
5
 Abin Syamsuddin Makmum, ‗Karakteristik Perilaku Dan Kepribadian Pada Masa 

Remaja‘, Jurnal Penelitian Guru Indonesia, 2.2 (2017), 17–23 

<https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi/article/view/220>. 
6
 Ibid. Makmum. S. A. ―Karakteristik Perilaku dan Kepribadian Pada Masa Remaja‖ 

7
 Ida Umami, Psikologi Remaja, ed. by Ida Umami (Yogyakarta: IDEA Press, 2019). 

8
 I W Pratiwi and S Wahyuni, ‗Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Regulation 

Remaja Dalam Bersosialisasi‘, Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Pengembangan Sdm, 8.1 (2019), 

1–11 <https://ejournal.borobudur.ac.id/index.php/psikologi/article/view/589>. 
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1. Hubungan dengan orang tuanya;  

2. Hubungan dengan teman sebayanya;  

3. Hubungan dengan kondisi lingkungannya; 

4. Pengetahuan kognitifnya. 

Remaja merupakan aset masa depan suatu bangsa. Negara yang memiliki 

sumber daya manusia yang mumpuni dan mempunyai kualitas bukan tidak 

mungkin Negara tersebut akan menjadi suatu Negara yang maju dikarenakan 

terdapatnya SDM yang berkualitas.
9
 Maka dari itu perhatian dalam menangani 

remaja harus sangat di pusatkan untuk menciptakan suatu sumber daya manusia 

yang dapat bersaing di dalam maupun diluar negeri. Namun, akhir akhir ini kita 

melihat di berbagai sumber berita membicarakan arus kemorosotan moral yang 

semakin melanda di kalangan sebagian pemuda-pemudi kita, yang lebih terkenal 

dengan sebutan kenakalan remaja.
10

 Dalam surat kabar sering kali kita membaca 

berita tentang perkelahian pelajar, penyebaran narkotika, pemakaian obat bius, 

minuman keras, penjambret yang dilakukan oleh anak-anak yang berusia belasan 

tahun, meningkatnya kasus-kasus kehamilan di kalangan remaja putri dan lain 

sebagainya. Hal tersebut adalah merupakan suatu masalah yang dihadapi 

masyarakat yang kini semakin marak, Oleh karena itu masalah kenakalan remaja 

seyogyanya mendapatkan perhatian yang serius dan terfokus untuk mengarahkan 

remaja ke arah yang lebih positif, yang titik beratnya untuk terciptanya suatu 

sistem dalam menanggulangi kenakalan di kalangan remaja. 

Remaja pada dasarnya memang harus mendapatkan perhatian khusus agar 

perkembangan jiwanya dapat terarah, serta tertanam dalam dirinya nilai dan moral 

yang nantinya harus diterapkan dalam lingkungan dan keluarganya. Berbicara 

perkembangan jiwa agama pada seseorang, pada umumnya ditentukan oleh 

pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya 

dulu. Seorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan 

agama, maka pada masa dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan pentingnya 

                                                             
9
 Gainau, Maryam B. Perkembangan remaja dan problematikanya. PT Kanisius, 2015. 

10
 Iga Serpianing Aroma and Dewi Retno Sumara, ‗Hubungan Antara Tingkat Kontrol 

Diri Dengan Kecenderungan Perilaku Kenakalan Remaja‘, Jurnal Psikologi Pendidikan Dan 

Perkembangan, 01.02 (2012), 1–6 <journal.unair.ac.id/filerPDF/110810241_ringkasan.pdf>. 
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agama dalam hidupnya.
11

 Lain halnya dengan orang yang di waktu kecilnya 

mempunyai pengalaman-pengalaman agama, misalnya ibu-bapaknya orang yang 

tahu beragama, lingkungan sosial dan teman-temannya juga hidup menjalankan 

agama, ditambah pula dengan pendidikan agama, secara sengaja di rumah, 

sekolah dan masyarakat. Allah SWT juga berfirman di dalam surat At-Taubah 

ayat 122:
12

 

                           

                    

       

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang), 

mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga diriya”. 

Maka orang-orang itu akan dengan sendirinya mempunyai kecenderungan 

kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut 

melangkahi larangan-larangan agama dan dapat merasakan betapa nikmatnya 

hidup beragama.
13 

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Pada 

masa ini banyak terjadi kegoncangan dalam jiwa remaja. Mereka terkadang 

mengikuti dan melakukan apa saja sesuatu yang disenangi, yang hal tersebut 

bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan masyarakat dan bahkan 

bertentangan dengan nilai-nilai agama.
14

 Berangkat dari fenomena tersebut, kita 

perlu melihat bagaimana perkembangan jiwa agama pada masa murahiqah atau 

                                                             
11

 Nyayu Khodijah, ‗Pendidikan Karakter Dalam Kultur Islam Melayu (Studi Terhadap 

Pola Asuh Orang Tua, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Dan Pengaruhnya Terhadap 

Religiusitas Remaja Pada Suku Melayu Palembang)‘, Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

4.1 (2018), 21–39 <https://doi.org/10.19109/tadrib.v4i1.1949>. 
12

 (Q.S. at-Taubah [9] : 122) 
13

 Az-Za'balawi, M. Sayyid Muhammad. Pendidikan remaja antara Islam & ilmu jiwa. 

Gema Insani, 2007. 
14

 Basit, Abdul. Dakwah Remaja (Kajian Remaja dan Institusi Dakwah Remaja). STAIN 

Press & Fajar Pustaka, 2011. 
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remaja ini. Sehingga potensi agama (fitrah) manusia yang cenderung untuk 

melakukan kebaikan dan kebenaran benar-benar dapat dioptimalkan dan 

diaplikasikan dalam kehidupan remaja khususnya pada saat berinteraksi dengan 

orang tua, sesamanya dan masyarakat secara umum.
15

 

Terlepas dari sejauh mana para remaja memiliki jiwa yang tertanam akan 

kebenaran yang di perlihatkan oleh agama, untuk sejauh ini masih terlihat 

beberapa kasus yang muncul kepermukaan. Adapun beberapa contoh 

penyimpangan pada remaja beresiko yang sering kita temui, yaitu maraknya kasus 

narkoba yang terjadi oleh remaja. Tidak sedikit dari mereka para remaja yang 

tersandung kasus demikian dikarenakan remaja merupakan seseorang yang masih 

ingin mencari jati dirinya supaya di dalam lingkungan atau kawan sebayanya 

memperoleh suatu pengakuan; dan juga terdapat contoh lain dari penyimpangan 

remaja, yaitu perkelahian antar sesamanya dilingkungan luar sekolah maupun jauh 

dari lingkungan sekolah tersebut; yang terakhir contoh dari seks bebas yang 

melanda remaja yang mengakibatkan kehamilan diluar nikah.
16

 Oleh karena itu 

identifikasi masalah perilaku berisiko lebih dini sangat penting untuk mencegah 

masalah lain yang akan muncul seperti halnya yang sudah dibahas. 

Dari banyaknya kasus pelanggaran yang dilakukan oleh para remaja beresiko, 

disini peneliti akan memaparkan dari masing-masing remaja sesuai dengan 

kategori umur yang sudah peneliti tetapkan yaitu di umur 14 – 17 tahun. Sampel 

remaja yang penelti ambil dari data resmi Karang Taruna Kelurahan Beringin 

Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung disini terdapat 80 remaja 

beresiko. Peneliti hanya mengambil dari banyaknya sampel tersebut yaitu sekitar 

20 remaja saja. Dari 20 remaja yang peneliti ambil sebagai bahan sampel dan 

peneliti lakukan observasi terdapat 14 anak (remaja beresiko) dalam tingkah 

kesehariannya bisa dikategorikan sebagai pelanggaran, yaitu contoh 

pelanggarannya adalah mabuk-mabukan, pergaulan bebas yang hampir tidak ada 

batasan, merokok, hingga perkelahian antar remaja. Disini peneliti mengambil 

salah satu sampel anak yang berinisial ZF yang tidak bisa peneliti sebutkan 

namanya yang dimana sering peneliti temukan dalam keadaan sedang merokok. 

Lalu berikutnya sampel anak yang berinisial GM sering kali peneliti temukan 

                                                             
15

 Ibid. Puteh. A. ―Perkembangan dan Pembentukan Remaja Menurut Perspektif Islam 
16

 Muhammad, DR Mushlih. Kecerdasan Emosi menurut al-Qur'an. Akbar Media, 2010. 
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dalam pergaulan bebas yang hampir tidak ada batasannya. Dari dua sampel diatas 

bisa peneliti simpulkan bahwa masih terdapatnya pelanggaran pelanggaran yang 

dilakukan oleh para remaja beresiko ini yang dimana seharusnya tidak dilakukan 

oleh mereka (remaja beresiko). Berikutnya, dari 20 sampel yang peneliti ambil 

disini 6 remaja beresiko terbilang bebas dari pelanggaran-pelanggaran. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa dari ke-6 remaja yang tidak adanya kasus 

pelanggaran termotivasi oleh banyaknya kegiatan yang positif yang dilakukan 

oleh para remaja yang bebas dari pelangaran ini, serta peran orang tua sangat aktif 

dalam membina para anak-anaknya untuk terhindarkan dari pelanggaran-

pelanggaran remaja. 

Berikut tabel keseluruhan para remaja yang peneliti ambil dari Karang Taruna, 

sebagai berikut: 

Tabel.  

Kasus Pelanggaran Terbebas dari Kasus Pelanggaran 

4 Remaja 16 Remaja 

Total                                     20 Remaja  

 

Berdasarkan hasil dari data pra survey, bahwa masih sedikitnya kasus 

pelanggaran pada remaja beresiko yang pada hal ini tetap harus dipertahankan, 

bahkan diberlakukannya suatu pencegahan supaya terbebas dari kasus 

pelanggaran pada remaja beresiko. Namun terlepas dari permasalahan tersebut, 

disini salah satu elemen masyarakat yaitu Karang Taruna Kelurahan Beringin 

Raya berperan aktif dalam mengatasi serta mengawasi keadaan para remaja 

beresiko tersebut dengan menjadikan wadah dan tempat untuk dilakukannya 

pemberdayaan kepada mereka para remaja. Dalam keadaan ini, Karang Taruna 

sudah mengimplementasikan berbagai kegiatan-kegiatan yang sudah tersusun oleh 

para pengurus Karang Taruna, yaitu salah satu contohnya di adakannya kegiatan 

gotong royong yang berlangsung tiap satu minggu sekali. Tujuan dari kegiatan 

tersebut adalah untuk menimbulkan rasa simpati dan empati dalam melihat 
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keadaan sosial mereka pada diri para remaja tersebut dan juga memupuk rasa 

sosial yang tinggi.
17

 

Untuk menanggulangi kasus tersebut perlu adanya penyadaran dan pembinaan 

terhadap remaja-remaja beresiko ini dengan menggunakan beberapa model 

pemberdayaan yang telah dilakukan oleh Karang Taruna di Kelurahan Beringin 

Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung, yang didampingi langsung 

oleh pihak Kepolisian Sektor setempat, para tokoh masyarakat, serta pihak-pihak 

berwenang yang lainnya, karena dengan begitu mereka (remaja) dapat mengetahui 

keburukan-keburukan yang sudah seharusnya tidak dilakukan oleh para remaja 

beresiko ini. Maka dari itu, pembinaan perlu dilakukan sebagai upaya untuk 

mengembangkan suasana kepemudaan yang sehat serta tanggap terhadap 

pembangunan masa depan yang akan meningkatkan kualitas remaja yang berdaya 

guna dan berdaya saing tinggi ditengah kemajuan jaman yang pesat.
18

 Perlu 

adanya pemantapan fungsi dan peranan wadah bagi generasi muda seperti KNPI 

(Komite Nasional Pemuda Indonesia), Karang Taruna, OSIS (Organisasi Siswa 

Intra Sekolah), Pramuka, organisasi mahasiswa di lingkungan Perguruan Tinggi 

dan organisasi fungsional lainnya.
19 Karang Taruna secara eksplisit merupakan 

wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda yang aktif dalam 

pembangunan nasional serta dalam bidang kesejahteraan sosial dimana Karang 

Taruna sebagai salah satu wadah kreativitas generasi muda yang memiliki peranan 

sangat penting bagi tumbuh kembangnya kegiatan yang dilakukan.
20

 

Selain pembinaan yang dilakukan oleh pihak-pihak berwenang kepada Karang 

Taruna, Karang Taruna juga melakukan pembinaan terhadap pemuda dan remaja 

sebagaimana menjadi tujuan dari diadakannya program Karang Taruna. 

Pembinaan yang dilakukan Karang Taruna bertujuan untuk memberdayakan 

pemuda dan remaja, meningkatkan kreatifitas dan ketrampilan serta kesadaran 

sosial pemuda dan remaja untuk lebih tanggap dan aktif terhadap berbagai 

permasalahan sosial yang ada di lingkungan mereka. 

                                                             
17

 Data Pra Survey Penulis. 2023 
18

 Farida, Anna. Pilar-pilar Pembangunan Karakter Remaja: Metode Pembelajaran 

Aplikatif untuk Guru Sekolah Menengah. Nuansa Cendekia, 2023. 
19

 Muslam, Fatkuroji, ‗Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Melalui Program Remaja 

Pintar Berbasis Agama Desa Wisata Kandri Kota Semarang‘, 1–21. 
20

 Ibid. Muslam, Muslam, dan Fatkuroji Fatkuroji. 145-166. (2016). 
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Karang Taruna merupakan sebuah organisasi sosial masyarakat berbasis 

kepemudaan yang didirikan atas dasar kepedulian kaum muda terhadap 

permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. Menurut Peraturan 

Mentersi Sosial Nomor 77/Huk/2010 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna, 

Karang Taruna di definisikan sebagai organisasi sosial kemasyarakatan yang 

menjadi wadah dan sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang 

tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, 

oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah Desa/kelurahan 

yang bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial.
21

 Dalam kajian pendidikan 

kewarganegaraan, maka peran Karang Taruna masuk kepada implementasi dari 

gerakan community civic dan civic education movement yang bertujuan agar 

pendidikan kewarganegaraan lebih fungsional.
22 

Karang Taruna pada umumnya memiliki visi dan misi, yaitu menurut 

Direktorat Bina Karang Taruna sebagai berikut:
23

 

1) Visi 

Karang Taruna merupakan wadah pembinaan dan pengembangan kreativitas 

generasi muda yang berkelanjutan untuk menjalin persaudaraan dan rasa 

kebersamaan menjadi mitra organisasi lembaga, baik kepemudaan ataupun 

pemerintah dalam pengembangan kreativitas. Kemampuan dibidang kesejahteraan 

sosial baik untuk masyarakat dilingkungan sekitar ataupun diwilayah lain. 

  

                                                             
21

 studi Kasus, Karang Taruna, And Galow Tunas, ‗Peran Karang Taruna Dalam 

Pembinaan Generasi Muda Menurut Peraturan Menteri Sosial Nomor 23 Tahun 2013‘, 2013 

(2023), 44–50. 
22

 Juwita, Shiane Artha. Buku Pegangan Karang Taruna: Manajemen Organisasi Hingga 

Pengelolaan Ekonomi Produktif. Hijaz Pustaka Mandiri, 2019. 
23

 Yoga Finoza Crisandye, ‗Peran Karang Taruna Dalam Mengembangkan Kreativitas 

Generasi Muda Melalui Pembinaan Olahraga, Pengajian Remaja Dan Pembinaan Seni (Studi 

Kasus Di Karang Taruna Remaja Kita RW 14 Kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi Selatan)‘, 

Comm-Edu (Community Education Journal), 1.3 (2018), 94. 
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2) Misi 

a) Meningkatkan SDM demi masa depan yang lebih baik melalui bidang 

masyarakat dan menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah ataupun pihak 

lain, melalui pengembangan kelompok usaha. 

b) Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semkain meningkat bagi warga desa 

pada umu 

c) mnya dan khususnya generasi muda yang memungkinkan pelaksanaan fungsi 

sosialnya sebagai manusia pembangunan yang mampu mengatasi masalah 

sosial dilingkungannya. 

d) Melestarikan kesenian daerah serta pengembangan minat untuk berolahraga. 

e) Meningkatkan peran pemuda dan perempuan serta memberikan kesadaran 

akan pentingnya perlindungan hukum terhadap hak perempuan sebagai anak 

atau remaja, sebagai istri dan sebagai ibu rumah tangga melalui sosialisasi 

pembangunan pemberdayaan perempuan yang melibatkan karang taruna. 

f) Terwujudnya pemuda dan pemudi yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, penuh perhatian dan peka terhadap masalah dengan daya fisik dan mental 

yang kuat, tegas dan teguh pendirian serta mampu berkreasi, berkarya dan 

jujur sebagai acuan dimasyarakat. 

Adapun tujuan dan fungsi Karang Taruna sebagai berikut:
24

 

1) Tujuan 

a) Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadaran dan tanggung jawab 

sosial setiap generasi muda warga Karang Taruna dalam mencegah, 

menangkal, menanggulangi dan mengantisipasi berbagai masalah sosial. 

b) Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan generasi muda warga Karang 

Taruna yang terampil dan berkepribadian serta berpengetahuan. 

c) Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda dalam rangka 

mengembangkan keberdayaan warga Karang Taruna. 

d) Termotivasinya setiap generasi muda warga Karang Taruna untuk mampu 

menjalin toleransi dan menjadi perekat persatuan dalam keberagaman 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

                                                             
24

  Sari, Dini, Adelina Hasyim, and Yunisca Nurmalisa. "Peranan Karang Taruna dalam 

Meningkatkan Kepedulian Sosial Pemuda Kelurahan Margodadi." Jurnal Kultur Demokrasi 4.6 

(2016). 
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e) Terjalinnya kerjasama antara generasi muda warga Karang Taruna dalam 

rangka mewujudkan taraf kesejahteraan sosial bagi masyarakat. 

f) Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin meningkat bagi generasi 

muda di desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat yang memungkinkan 

pelaksanaan fungsi sosialnya sebagai manusia pembangunan yang mampu 

mengatasi masalah kesejahteraan sosial dilingkungannya. 

g) Terwujudnya pembangunan kesejahteraan sosial generasi muda di 

desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat yang dilaksanakan secara 

komprehensif, terpadu dan terarah serta berkesinambungan oleh Karang 

Taruna bersama pemerintah dan komponen masyarakat lainnya. 

2) Fungsi 

a) Penyelenggara usaha kesejahteraan sosial. 

b) Penyelenggara pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat. 

c) Penyelenggara pemberdayaan masyarakat terutama generasi muda di 

lingkungannya secara komprehensif, terpadu dan terarah serta 

berkesinambungan. 

d) Penyelenggara kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi generasi 

muda di lingkungannya. 

e) Penanaman pengertian, memupuk dan meningkatkan kesadaran tanggung 

jawab sosial generasi muda. 

f) Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa kekeluargaan, 

kesetiakawanan sosial dan memperkuat nilai-nilai kearifan dalam bingkai 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

g) Pemupukan kreatifitas generasi muda untuk dapat mengembangkan tanggung 

jawab sosial yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif, ekonomis produktif dan 

kegiatan praktis lainnya dengan mendayagunakan segala sumber dan potensi 

kesejahteraan sosial di lingkungannya secara swadaya. 

Dari observasi penulis dan menggali informasi ke salah satu remaja yang ada 

disana, Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya sudah mendapatkan pembinaan 

seperti yang dimaksud dalam Permensos Nomor 23 Tahun 2013.
25

 Sejauh ini 

dalam pelaksanaan program Karang Taruna kembali di Kelurahan Beringin Raya 

                                                             
25

 Permensos Tentang Pemberdayaan Karang Taruna Nomor 23 Tahun 2013  
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sepanjang tahun 2022, baik pihak-pihak berwenang maupun dari Karang Taruna 

sendiri telah melakukan beberapa kegiatan dalam hal pembinaan. Adapun 

implementasi program Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya Kecamatan 

Kemiling Kota Bandar Lampung dalam menanggulangi serta pembinaan terhadap 

remaja beresiko, berikut beberapa kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1. 

Kegiatan Pembinaan Kaarang Taruna Kelurahan Beringin Raya tahun 2022 
Sasaaran Metode Kegiatan Keterangan 

Karang 

Taruna 

Pemantapan 

Organisasi 

Pengukuhan 

Kepengurusan 

Karang Taruna 

Kelurahan Beringin 

Raya 

Pengukuhan Oleh Lurah Kelurahan 

Beringin Raya melalui SK nomor 

04/KPTS/2022 tertanggal 4 Juni 2022 

Penataan 

Manajemen 

Organisasi 

Penyuluhan Program 

Kerja 

Dilakukan pada rapat umum tiap 

sebelum pelaksanaan program kegiatan 

oleh Lurah selaku Pembina Umum 

Karang Taruna di tingkat 

Kelurahan/Desa  

Pengembangan 

Kapasitas Lembaga 

Dilaksanakan pada akhir tahun guna 

melihat perkembangan kegiatan dan 

memberikan bimbingan teknis untuk 

perbaikan di waktu mendatang 

Masyarakat Pengembangan 

Potensi 

Pelatihan Futsal 

Terpadu 

Kegiatan latihan futsal secara rutin tiap 

minggunya untuk para remaja di 

lingkungan Kelurahan Beringin Raya 

Pemantapan 

Kepribadian 

Pelaksanaa Perayaan 

Hari Besar Agama 

Melalui kegiatan ini, diharapkan 

kesadaran remaja akan pentingnya 

pemahaman dan pendalaman soal agama 

dapat meningkat 

Pengaktifan Kembali 

Kegiatan Gotong 

Royong 

Pelaksanaan gotong royong rutin 

berkeliling tiap minggunya di seluruh RT 

di wilayah Kelurahan Beringin Raya 

dengan mengajak para remaja guna 

meningkatkan pentingnya kebersihan 

lingkungan demi menjaga kesehatan 

Sumber: Olahan penulis dari data Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya 2022 
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Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Struktur Organisasi Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya 2022  

STRUKTUR KEPENGURUSAN KARANG TARUNA 

KELURAHAN BERINGIN RAYA – KEC. KEMILING 

KOTA BANDAR LAMPUNG 

KETUA 

ANDY NARENDRA 

WAKIL KETUA 

IMAM SYAIFULAH 

BENDAHARA 

GOVINDA MUSTAFA 

SEKRETARIS 

RANGGA SYAHPUTRA 

SIE. AGAMA 

ABDUL AZIZ 

SIE. KESOS 

FIRMANSYAH 

SIE. KESENIAN 

RIKA PUTRI 

SIE. OLAHRAGA 

FAHMI AULIA 

SIE. USAHA 

ILHAM AKBAR 

SIE. HUMAS 

GULTOM 

SIE. KESOS 

FIRMANSYAH 



 

13 
 

Dari data diatas dapat dilihat jika pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan 

pembinaan baik kepada Karang Taruna maupun yang dilakukan oleh Karang 

Taruna sudah dilaksanakan, walaupun menurut penulis belum cukup maksimal. 

Metode pembinaan yang dilaksanakan kepada Karang Taruna umumnya berupa 

bimbingan teknis keorganisasian oleh pembina umum yang melaksanakan 

bimbingan hanya untuk memberikan pengarahan terkait pelaksanaan program-

program Karang Taruna. Frekuensi dilaksanakannya bimbingan teknis tersebut 

juga belum terlalu rutin mengingat baru aktifnya kembali Karang Taruna 

Kelurahan Beringin Raya terhitung sejak September 2021 yang dikarenakan 

Pandemi Covid-19, Karang Taruna masih berkutat dengan penyelesaian masalah 

internal seperti kepengurusan dan penyusunan program kerja kedepannya. 

Kemudian berkaitan dengan pembinaan Karang Taruna kepada para remaja, 

dari data diatas dapat dilihat pula jika Karang Taruna sudah melaksanakannya. 

Pembinaan dilakukan kepada para remaja dengan metode pendekatan potensi, 

dimana Karang Taruna menarik minat dan bakat pemuda dan remaja saat ini 

melalui tren futsal yang masih cukup diminati oleh para remaja saat ini. Maka dari 

itu dibentuklah suatu pelatihan terpadu tim futsal untuk para pemuda dan remaja 

di Kelurahan Beringin Raya sehingga mereka memiliki kegiatan tersendiri dalam 

menyalurkan hobi mereka dalam waktu-waktu senggang yang mereka miliki. Hal 

ini berdampak dengan lebih terarahnya kegiatan mereka diwaktu kosong dengan 

berlatih futsal yang nantinya bibit pemain yang berkualitas akan disalurkan untuk 

dibentuk satu tim futsal yang dapat dipertandingkan untuk turnamen-turnamen 

futsal tingkat wilayah di Kota Bandar Lampung. 

Dari semua penjelasan diatas peran keluarga, teman sebaya, organisasi lokal, 

lingkungan sosial, serta pemerintah memiliki andil yang besar untuk 

menghormati, melindungi dan mengupayakan pemenuhan hak anak yang 

berkualitas dan bermartabat.
26

 Undang-undang Perlindungan Anak No. 35 Tahun 

2014 pasal 20 mengamanatkan bahwa negara, pemerintah pusat, pemerintah 

daerah, masyarakat, keluarga, dan orang tua atau wali berkewajiban dan 

                                                             
26

 W Wirasati, ‗Demokrasi Di Lingkungan Sosial Dalam Mendukung Perkembangan 

Hubungan Sosial Remaja Di Kota Semarang‘, Mimbar Administrasi FISIP UNTAG Semarang, 

15.19(2019)<http://jurnal.untagsmg.ac.id/index.php/mia/article/view/1018%0Ahttp://jurnal.untags

mg.ac.id/index.php/mia/article/download/1018/884>. 
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bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan Perlindungan Anak.
27

 Untuk itu 

perlu dilakukan upaya bersama dan berkelanjutan untuk mewujudkan 

kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan haknya. 

Upaya perlindungan terhadap hak-hak anak yang dilakukan oleh berbagai 

pihak selama ini kurang maksimal dan belum menyentuh kepada lapisan 

masyarakat terbawah. Ini terlihat dari jumlah pelanggaran terhadap hak anak 

utamanya remaja dari tahun 2020 hingga 2022 semakin meningkat.
28

 Hal ini 

menunjukkan bahwa remaja berada pada situasi yang tidak ramah atau beresiko 

baik dari keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan sosialnya. Situasi beresiko 

pada remaja mengakibatkan terjadinya pelanggaran terhadap hak anak baik itu 

penelantaran, pengabaian serta tidak terkontrolnya perilaku remaja. 

Akbar mengemukakan bahwa remaja beresiko adalah suatu kondisi dimana 

anak memiliki kecenderungan atau dipengaruhi oleh perilaku negatif baik yang 

disadari atau tidak, yang berasal dari eksternal maupun internal sehingga 

memungkinkan masa depannya terganggu baik dari sisi medis, psikologis, sosial, 

ekonomi dan budaya.
29

 Dan juga Fitriyah memandang hampir semua bentuk 

perilaku beresiko pada remaja dimulai dari kegiatan mencoba dan bereksperimen 

yang disertai dengan keinginan untuk diakui sebagai anggota atas kelompok 

remaja yang berperilaku beresiko (afirmasi diri).
30

 Terlebih lagi Maisya 

mengutarakan bahwa perilaku berisiko saat remaja dapat berdampak pada 

menurunnya kualitas kehidupan keluarga saat ini dan masa mendatang.
31

  

Definisi diatas mengisyaratkan bahwa penanganan remaja tidak hanya 

menjadi tanggung jawab keluarga, sekolah, teman sebaya tetapi faktor ekologi 

dimana remaja tersebut berada yaitu masyarakat. Sesuai amanat Undang-undang 

                                                             
27

 Arrista Trimaya, ‗Pengaturan Perlindungan Khusus Bagi Anak Korban Kekerasan 

Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak ( Arrangements for Child Protection As Victim of 

Violence in Law Number 35‘, Jurnal Legislasi Indonesia, 12.3 (2015), 1–22. 
28

 Tim Yayasan Semai Jiwa Amini. Bullying: mengatasi kekerasan di sekolah dan 

lingkungan sekitar anak. Grasindo, 2008. 
29

 Muhammad Akbar and others, ‗Model Pemberdayaan Masyarakat Dalam Penanganan 

Remaja Beresiko Di Rw 09 Kebon Pisang Kota Bandung‘, BIYAN: Jurnal Ilmiah Kebijakan Dan 

Pelayanan Pekerjaan Sosial, 1.2 (2019), 2019. 
30

 Lailatul Fitriyah, ‗Eksperimentasi Sebagai Pintu Perilaku Beresiko Pada Remaja‘, 

Seminar Asean 2nd Psychology & Humanity, February, 2016, 198–203. 
31

 Iram Barida Maisya, Andi Susilowati, and Rika Rachmalina, ‗Gambaran Perilaku 

Berisiko Remaja Di Kelurahan Kebon Kelapa Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor Tahun 2013 

(Studi Kualitatif)‘, Jurnal Kesehatan Reproduksi, 4.3 (2012), 123–30. 
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tentang Perlindungan Anak No. 35 Tahun 2014 pasal 72 bahwa masyarakat 

berperan:
32

 

1. Memberikan informasi melalui sosialisasi dan edukasi mengenai hak anak dan 

peraturan perundang-undangan tentang anak; 

2. Berperan aktif dalam proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial bagi anak; 

3. Melakukan pemantauan, pengawasan dan ikut bertanggung jawab terhadap 

penyelenggaraan perlindungan anak; 

4. Menyediakan sarana dan prasarana serta menciptakan suasana kondusif untuk 

tumbuh kembang anak; 

5. Berperan aktif dengan menghilangkan pelabelan negatif terhadap anak; 

6. Memberikan ruang kepada anak untuk dapat berpartisipasi dan menyampaikan 

pendapat. 

Petr mengungkapkan peran masyarakat dalam perspektif ekologi bahwa 

lingkungan memiliki kewajiban dalam memberikan dukungan positif terhadap 

anggota masyarakatnya. Namun faktanya masih banyak masyarakat belum 

memiliki kemampuan dalam penanganan aktivitas beresiko pada remaja.
33

 Oleh 

karena itu, tanggung jawab yang diamanahkan juga harus diikuti dengan 

keberdayaan masyarakat yang tinggi, dimana pengetahuan, keterampilan 

masyarakat dalam mencegah maupun merespon perilaku beresiko pada remaja. 

Masyarakat perlu memiliki kesadaran, berpartisipasi, memenuhi kebutuhan, 

memecahkan masalah, mengakses sumber, serta mengoptimalkan peran organisasi 

lokal terhadap permasalahan remaja.
34

 Peningkatan kapasitas melalui 

pemberdayaan masyarakat sangat penting dalam penanganan remaja beresiko 

sehingga masyarakat senantiasa hadir dalam penanganan masalah remaja. 

Dubois dan Miley juga mengemukakan bahwa pemberdayaan merupakan 

konsep kompleks dan proses multisistem yang memiliki implikasi personal, 

interpersonal, dan sosiopolitik. Sehingga dalam perlindungan anak, masyarakat 

harus berdaya baik dari sisi personal, interpersonal maupun organisasi dalam 

                                                             
32

 Undang-undang tentang Perlindungan Anak No. 35 Tahun 2014 pasal 72 
33

 Mukminah Mukminah, ‗Hubungan Monitoring Parental Dan Kebiasaan Peer Group 

Dengan Perilaku Merokok Remaja Sltp Di Kota Mataram‘, Jurnal Biosains, 3.3 (2017), 131 

<https://doi.org/10.24114/jbio.v3i3.8150>. 
34

 Sugihartati, Rahma. Perkembangan masyarakat informasi & teori sosial kontemporer. 

Kencana, 2014. 
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penanganan remaja beresiko.
35

 Susilawati mengemukakan bahwa pencegahan 

kenakalan remaja harus dikelola dengan baik, dari berbagai level hingga tingkatan 

masyarakat terkecil yaitu Rukun Warga dan Rukun Tetangga.
36

 Oleh karena itu 

masyarakat harus berdaya dalam perlindungan anak khususnya penanganan 

kenakalan remaja. Jika masyarakat berdaya dalam memanfaatkan potensi, sumber 

daya, jejaring, advokasi serta meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

partisipasi, maka dalam penanganan masalah remaja beresiko akan berjalan 

dengan baik. Lebih lanjut, Ife dalam Susilowati mengemukakan bahwa masalah-

masalah kenakalan remaja lebih baik ditangani dalam konteks masyarakat mereka, 

ketimbang dalam suatu lingkungan buatan atau institusi peradilan.
37

 Sejalan 

dengan hal tersebut, menurut Fitriani mengemukakan bahwa pengelolaan 

perlindungan anak berbasis masyarakat memudahkan sinergi antar pemerintah 

dengan masyarakat, menyediakan kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk 

partisipasi, memberdayakan masyarakat dan menyediakan pelayanan langsung 

kepada masyarakat.
38

 

Oleh karena itu, penanganan masalah remaja beresiko melalui pemberdayaan 

masyarakat merupakan tindakan yang meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan personal, interpersonal, organisasi masyarakat yang dalam penelitian 

ini adalah segenap elemen masyarakat dan beberapa pihak berwenang Kelurahan 

Beringin Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 

 

  

                                                             
35

 Fabiola Audrey Najoan, ‗Pengaruh Psikoedukasi Pengasuhan Anak Usia Remaja Pada 

Psychological Well Being Ibu‘, Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, 6.1 

(2017), 1489–99. 
36

 Gunarsa, Singgih D. Psikologi praktis: anak, remaja dan keluarga. BPK Gunung 

Mulia, 1991. 
37

 Ns, Endang Mei Yunalia S. Kep, et al. Remaja dan Konformitas Teman Sebaya. 

Ahlimedia Book, 2020. 
38

 Hastuti, Rahmah, Naomi Soetikno, and Pamela Hendra Heng. Remaja Sejahtera 

Remaja Nasionalis. Penerbit Andi, 2021. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan tadi dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Masih terdapat banyaknya kasus pelanggaran yang dilakukan remaja. 

2. Terdapat kesenjangan antara elemen-elemen masyarakat dan para remaja yang 

mengakibatkan terjadinya pelanggaran remaja. 

3. Kurangnya perhatian dari berbagai kalangan elemen masyarakat untuk 

mencegah perilaku pelanggaran yang berulang. 

4. Belum efektif dan maksimalnya penyadaran dan pembinaan yang dilakukan 

oleh berbagai kalangan, terkhususnya oleh Karang Taruna Kelurahan Beringin 

Raya. 

 

C. Batasan Masalah 

Hanya membahas bagaimana perencanaan penanganan yang dilakukan oleh 

Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya dalam pembinaan remaja beresiko untuk 

nantinya mewujudkan berkurangnya angka pelanggaran yang dilakukan oleh 

remaja, serta menghasilkan suatu lingkungan yang asri dan memberikan hak 

perlindungan terhadap anak-anak. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kajian tersebut di atas, maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul ―Model Pemberdayaan Masyarakat Dalam Penanganan Remaja 

Beresiko di Kelurahan Beringin Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar 

Lampung‖. kemudian dirinci dalam sub problematik sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan Karang Taruna dalam penanganan remaja beresiko ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendampingan oleh Karang Taruna dalam 

penanganan remaja beresiko ? 

3. Bagaimana evaluasi perencanaan Karang Taruna dalam penanganan remaja 

beresiko ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perubahan sosial yang ada pada 

masyarakat khususnya di Kelurahan Beringin Raya dalam penanganan remaja 

beresiko. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pekerjaan sosial dalam konteks pengembangan konsep 

pemberdayaan masyarakat dalam penanganan remaja beresiko dan memberikan 

sumbangan pilihan model yang dapat diterapkan atau diakses oleh masyarakat 

luas, organisasi sosial, maupun pengambil kebijakan pemberdayaan masyarakat 

dalam penanganan remaja beresiko. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, baik secara teoritis maupun 

praktik antara lain: 

a. Secara Teoritis 

Dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan pengetahuan tentang 

pengoptimalan pelaksanaan program Karang Taruna dalam kaitannya sebagai 

wadah bagi remaja yang bertujuan untuk tempat penyadaran dan pembinaan 

guna terwujudnya pengurangan tingkat penyimpangan dikalangan remaja. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bila faktor-faktor 

penyebab terjadinya kenakalan remaja dapat ditemukan, maka akan bisa 

dilakukan upaya pencegahannya dan bila ditemukan hambatan-hambatan 

dalam implementasi program Karang Taruna, maka dapat dilakukan upaya-

upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dalam penulisan ini sangatlah penting untuk menjadikan 

sebuah penulisan ada tidaknya persamaan ataupun perbedaan baik teori yang 

digunakan dalam pendekatan, sejauh penulis menggali maka ditemukan beberapa 

rujukkan yang dapat menjadi acuan kajian pustaka diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ritanti, Diah Ratnawati, Tatiana Siregar 

dengan tema ―Optimalisasi Peran Satgas Remaja Anti Narkoba Sebagai 
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Program Pendamping Kelurahan Bersinar‖.
39

 Fokus dari penelitian ini adalah 

bagaimana peran Satgas Remaja dalam pengoptimalisasikan program Anti 

Narkoba untuk para remaja. Adapun hasil dari penelitian ini adalah Hasil 

penilaian kuantitatif dengan analisis uji-t terdapat peningkatan yaitu 

pengetahuan 90%, sikap 100%, dan perilaku 94% dengan p value 0,000 < 

0,005 (95% CI). Kesimpulan pemberdayaan masyarakat optimalisasi peran 

satgas remaja anti narkoba efektif dilaksanakan sebagai pendukung dan 

penguatan program kelurahan bersinar. Penulis merekomendasikan adanya 

peran aktif pihak Puskesmas dan BNN dalam kegiatan pembinaan, 

pendampingan monitoring dan evaluasi secara continue (berlanjut) dan 

berkesinambungan. 

2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dadan Sumara, Sahadi Humaedi, 

Meilanny Budiarti Santoso dengan tema ―Kenakalan Remaja dan 

Penangannya‖.
40

 Adapun fokus dari penelitian ini adalah bagaimana 

penanganan yang efektif supaya mengurangnya angka kenakalan remaja. Serta 

hasil dari penelitian ini adalah melakukan tindak preventif yang umum 

meliputi: Pertama, mengenal dan mengetahui ciri umum dan khas remaja dan 

yang Kedua, mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami oleh 

para remaja. Kesulitan-kesulitan mana saja yang biasanya menjadi sebab 

timbulnya pelampiasan dalam bentuk kenakalan. Dalam pembinaannya dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Menguatkan sikap mental remaja supaya mampu menyelesaikan persoalan 

yang dihadapinya. 

2. Memberikan pendidikan bukan hanya dalam penambahan pengetahuan 

dan keterampilan melainkan pendidikan mental dan pribadi melalui 

pengajaran agama, budi pekerti dan etiket. 

3. Menyediakan sarana-sarana dan menciptakan suasana yang optimal demi 

perkembangan pribadi yang wajar. 

                                                             
39

 R Wahyudi, D Ratnawati, and T Siregar, ‗Optimalisasi Peran Satgas Remaja Anti 

Narkoba Sebagai Progam Pendamping Kelurahan Bersinar‘, Journal of Community Engagement in 

…, 4.1 (2021), 113–19 <https://www.jceh.org/index.php/JCEH/article/view/118>. 
40

 Sumara, Dadan Sumara, Sahadi Humaedi, and Meilanny Budiarti Santoso. "Kenakalan remaja

 dan penanganannya." Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 4.2

 (2017). 
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4. Memberikan wejangan secara umum dengan harapan dapat bermanfaat. 

5. Memperkuat motivasi atau dorongan untuk bertingkah laku baik dan 

merangsang hubungan sosial yang baik. 

6. Mengadakan kelompok diskusi dengan memberikan kesempatan 

mengemukakan pandangan dan pendapat para remaja dan memberikan 

pengarahan yang positif. 

7. Memperbaiki keadaan lingkungan sekitar, keadaan sosial keluarga maupun 

masyarakat di mana banyak terjadi kenakalan remaja. 

3. Yang terakhir penelitian yang dilakukan Hana Anggreni, Ellya Susilowati, dan 

Krisna Setianingsih dengan tema ―Model Penanganan Perilaku Maladaptif 

Dengan Cognitive behavior Group Therapy pada Remaja Berisiko di 

Kelurahan Cimahi Kecamatan Cimahi Tengah Kota Cimahi‖.
41

 Fokus dari 

penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana cognitive behaviour group 

therapy dapat menurunkan perilaku maladaptif dari dua subjek penelitian yaitu 

SNS (Lk/14) dan MV (Lk/14). Kedua subjek penelitian merupakan remaja 

berisiko terhadap perilaku berisiko seperti terlibat geng, kenakalan remaja 

ataupun penggunaan obat terlarang. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

cognitive behavioral group therapy dalam penerapannya membutuhkan teknik 

pada aras kognitif dan perilaku. Pada dasarnya cognitive behavioral therapy 

berangkat dari tiga domain yaitu pikiran, perasaan dan perilaku. Pemikiran 

akan berpengaruh kepada bagaimana perasaan dan tindakan. Perilaku dapat 

diubah dengan membangun keahlian (skills) pada area social skills, problem 

solving, komunikasi dan asertif. Perasaan dapat diubah dengan merubah 

perilaku, learning relaxation dan merubah beberapa coping skills serta 

merubah pemikiran. Pemikiran dapat diubah dengan menghentikan pemikiran 

yang irasional, dan meningkatkan pemikiran yang positif dan produktif. 

 

  

                                                             
41

 Hana Anggreni, ‗Model Penanganan Perilaku Maladaptif Dengan Cognitive Behavior 

Group Therapy Pada Remaja Berisiko Di Kelurahan Cimahi Kecamatan Cimahi Tengah Kota 

Cimahi‘, Pekerjaan Sosial, 18.1 (2019) <https://doi.org/10.31595/peksos.v18i1.164>. 
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H. Sistimatika Penulisan 

Adapun sistimatika pembahasan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan. 

Bab Kedua, kajian teori yang mana berisikan (1), Pengertian remaja, meliputi; 

ciri-ciri remaja yang ideal, klasifikasi remaja berisiko, ciri-ciri masa remaja, dan 

tugas-tugas masa remaja. (2), Permasalahan remaja dan penanganan remaja, 

meliputi; apa saja permasalahan yang dihadapi oleh remaja dan bagaimana cara 

penanganannya. (3), Pemberdayaan remaja, meliputi; apa yang disebut dengan 

pemberdayaan, tujuan pemberdayaan, tahap-tahap pemberdayaan, dan 

pemberdayaan yang dilakukan untuk remaja. 

Bab Ketiga, merupakan pembahasan tentang metodologi penelitian yang 

meliputi; pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, metode pengumpulan 

data, populasi dan sampel, metode pembahasan, dan teknik analisis data. 

Bab Keempat, yaitu yang merupakan pembahasan tentang: pertama; latar 

belakang obyek yang meliputi: apa yang dimaksut dengan remaja, bagaimana 

kedudukan remaja, perilaku penyimpangan apa saja yang dilakukan, remaja dalam 

konsep Negara dan agama, penyadaran dan pembinaan yang dilaksanakan oleh 

Karang Taruna, sudah sejauh mana keefektifan pendayaan dan pembinaan yang 

dilakukan oleh Karang Taruna, kedua; penyajian dan analisis data meliputi: 

Karang Taruna sudah melakukan penyadaran dan pembinaan untuk remaja dan 

sudah sejauh mana Karang Taruna melakukan pemberdayaan dan pembinaan 

terhadap remaja  

Bab Kelima, merupakan kesimpulan dari seluruh rangkaian pembahasan, baik 

dalam bab pertama, kedua, ketiga, dan pada bab keempat ini berisikan 

kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran yang bersifat konstruktif agar semua 

upaya yang pernah dilakukan serta segala hasil yang telah dicapai bisa 

ditingkatkan lagi kearah yang lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Kesimpulan 

Tahapan pertama dalam penyusunan perencanaan pendampingan oleh Karang 

Taruna Kelurahan Beringin Raya dalam penanganan remaja beresiko diawali 

dengan pembagian struktur kepanitiaan, dalam hal ini untuk dapat 

terselenggaranya kegiatan ini ditetapkan beberapa point-point sebagai berikut: a) 

Penentuan tujuan dan sasaran dilakukan melalui diskusi kelompok terfokus (focus 

group discussion) dengan tokoh masyarakat sehingga semua pihak memiliki 

kesempatan untuk menyampaikan aspirasinya; b) Kegiatan implementasi 

penanganan pada remaja pada tanggal 21 Januari 2023, bertempat di Lingkungan 

Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya. Kegiatan implementasi rencana orang 

tua / dewasa dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 2023 bertempat di Lingkungan 

Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya; Untuk mendukung kegiatan tersebut, 

rencana partisipan yang diundang adalah Kelompok Remaja, Orang tua dan 

Dewasa, RT/RW, dan Pihak Kelurahan Beringin Raya; c) Untuk mendukung 

kegiatan tersebut, rencana partisipan yang diundang adalah Kelompok Remaja, 

Orang tua dan Dewasa, RT/RW, dan Pihak Kelurahan Beringin Raya; d) Hasil 

diskusi bersama para pengurus Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya, maka 

telah disepakati bahwa tema kegiatan ini adalah ―Mewujudkan Kelurahan 

Beringin Raya yang Ramah Anak‖; e) Penentuan fasilitator kegiatan yaitu 

PUSPAGA, P2TP2A, serta Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya itu sendiri. 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan dengan program Psikoedukasi dalam 

meningkatkan pengetahuan pencegahan kenakalan pada remaja dilakukan dengan 

berbagai tahapan. Pertama, memperkenalkan tim Karang Taruna Kelurahan 

Beringin Raya kepada para peserta. Kedua, Pendataan calon peserta dilakukan 

melalui koordinasi dengan para pengurus Karang Taruna Kelurahan Beringin 

Raya. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi dari tim 

Karang Taruna Kelurahan Beringin Raya. Paparan materi yang diberikan ialah 

terkait pemaparan program psikoedukasi dalam meningkatkan pengetahuan 

pencegahan kenakalan pada remaja, dan bagaimana upaya orang tua dalam 
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mencegah perilaku remaja yang menyimpang serta dampaknya kepada para 

remaja beresiko. Materi yang diberikan selain sebagai sumber informasi bagi para 

remaja, juga kepada orang tua dan dewasa, sehingga penyampaian psikoedukasi 

komprehensif, tidak hanya melibatkan para remaja beresiko tetapi juga orang tua 

dan dewasa sebagai pihak yang memegang kontrol di dalam rumah dan 

lingkungan Kelurahan Beringin Raya. Pada sesi penyampaian materi terjadi 

proses tanya jawab dari pihak orang tua dan dewasa terkait cara menangani 

remaja yang melakukan perilaku menyimpang dan lain sebagainya. 

Hasil dari kegiatan pendampingan oleh Karang Taruna Kelurahan Beringin 

Raya dalam penanganan remaja beresiko dapat disimpulkan bahwa Program 

Psikoedukasi mampu meningkatkan pengetahuan bagi para remaja beresiko 

maupun orang tua dan dewasa dalam upaya pencegahan kenakalan remaja. Para 

peserta baik remaja beresiko maupun orang tua dan dewasa mampu memahami 

definisi dari apa itu kenakalan remaja, jenis-jenis kenakalan remaja, dampak dari 

kenakalan tersebut, karakteristik pelaku penyimpangan, serta upaya penanganan 

dan pencegahan terhadap pelaku penyimpangan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh Karang 

Taruna Kelurahan Beringin Raya, ada beberapa hal yang menjadi saran dalam 

kegiatan ini, yaitu:  

Pertama, pengetahuan orang tua dan dewasa mengenai pencegahan dan 

penanganan kenakalan remaja masih perlu dikembangkan. Dimana perlu ada 

kegiatan intervensi lanjutan untuk melihat dan mengukur kembali terkait 

pengaplikasian dan pemahaman dalam melakukan pendampingan terhadap para 

remaja beresiko.  

Kedua, Kegiatan psikoedukasi dapat diperluas pelaksanaannya untuk pihak 

stakeholder Kelurahan Beringin Raya, misalnya Lurah serta seluruh orang tua 

dan dewasa. Dimana pihak ini merupakan pihak langsung yang bisa berperan 

dalam pembuatan sistem anti kenakalan remaja di lingkungan Kelurahan 

Beringin Raya.  
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